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Abstract 
This research aims to analyze the factors that influence the company's performance, where the 
independent variables consist of Profitability, Profitability and Debt Policy, the independent variable is 
the company's performance. The research used is the multi-finance companies listed in iBursa iEffek 
iIndonesia for the period 2013-2018i. i By using a purposive sampling method, a sample of 10 multi-
finance companies was taken. The analytical technique used is multiple linear regression analysis and t-
statistic test and is also done with a classical assumption test which includes normality testing, 
multicollinearity testing, heteroscedasticity testing and seaocorrelation testing. lProfit Marginl) and 
Debt Policy (iDebt ito iAsset iRatio) have an effect on Company Performance (iReturn ion iAsset), while 
the Debt Policy (iDebt ito iEquity iRatio) has no effect on Company Performance (Return on Asset), 
and Solvency has a negative effect on Profitability ( Return on Asset). Simultaneously, Profitability 
(Net iProfit Margin), Profitability (Gross Profit Margin), Debt Policy (Debt to EquityiRatio), and Debt 
Policy (Debt lto lAsset lRatio) affect company performance (Return on Asset). 
  

Keywords: Net Profit Margin, Gross Profit Margin, Debt to Equity Ratio, Debt to Asset Ratio and 
Return on Asset. 

 
Abstrak  

Penelitiani iini ibertujuan imenganalisis ifaktor-faktor iyang jmempengaruhi jKinerja 
Perusahaan, jdi jmana jvariabel iindependen iterdiri dari Profitabilitas, Profitabilitas dan 
Kebijakan Hutang, ivariabel idependen adalah Kinerja Perusahaan. Penelitian yang digunakan 
adalah tperusahaan multifinance tyang iterdaftar idi iBursa iEfek iIndonesia periodei 2013-
2018i. iDengan  menggunakan jmetode jpurposive jsampling jdiambil sampel 10 perusahaan 
multifinance. kTeknik ianalisis iyang digunakan jadalah ianalisis regresi ilinier iberganda dani 
pengujian sstatistik-t idan ijuga idilakukan pengujian iasumsi lklasik lyang lmeliputi 
pengujian lnormalitas, pengujian lmultikolinearitas, pengujian lheteroskedastisitas ldan 
pengujian lautokorelasi.lHasil lpenelitian lmenunjukan ibahwa lsecara lparsial iProfitabilitas 
(lNet lProfit lMargin), Profitabilitas (lGross lProfit Marginl) tdan Kebijakan Hutang (iDebt ito 
Asset iRatio) berpengaruh 1terhadap iKinerja Perusahan (iReturn ion iAsset), sedangkan 
Kebijakan Hutang (iDebt ito iEquity iRatio) tidak memiliki pengaruh terhadap Kinerja 
Perusahaan (Return on Asset), dan Solvabilitas berpengaruh negatif terhadap Profitabilitas 
(Return on Asset). Secara simultan Profitabilitas (lNet iProfit lMargin), Profitabilitas (lGross Profit 
Margin), Kebijakan Hutang (lDebt lto Equityi iRatio), dan Kebijakan Hutang (Debtl lto lAsset 
Ratio) berpengaruh terhadap Kinerja Perusahan (Return on Asset). 
  

Kata Kunci: Net Profit Margin, Gross Profit Margin, Debt to Equity Ratio, Debt to Asset Ratio 
dan Return on Asset.
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A. Pendahuluan 

Pada era digitalisasi ini banyak Fintech bermunculan dan memiliki pertumbuhan yang 

sangat baik, seperti bibit, tanam duit, bareksa dan sebagainya, produk dari Fintech ini adalah 

berupa platform atau wadah di Indonesia untuk berinvestasi yang menyebabkan banyaknya 

investor asing bahkan anak muda yang masih belajar mengenai investasi mulai tertarik untuk 

berinvestasi di Indonesia mengingat banyak Fintech tersebut yang mulai diambil alih oleh 

investor asing karena mereka percaya banyak perusahaan di Indonesia akan berkembang 

seiring berjalannya waktu .  

Melalui Fintech seseorang dapat mudah belajar investasi karena dalam berinvestasi tentu 

perlu menentukan sektor manakah yg terbaik untuk berinvestasi, disektor multifinance ini 

memiliki pertumbuhan yang baik, karena masyarakat Indonesia memiliki daya beli yang 

sangat besar dimana masyarakat membutuhkan jasa pembiayaan untuk memenuhi daya beli 

mereka, seperti dalam membeli kendaraan bermotor, Peralatan Elektronik dan Rumah Tangga 

hingga pemberian modal untuk UMKM. Saat ini keredit sangat sulit untuk dihindarkan 

karema banyak orang yang menggunakan hal tersebut baik melalui bank atau perusahaan 

multifinance. Multifinance ialah perusahaan yang melakukan peminjaman kepada debitur 

untuk barang yang ingin dibeli oleh nasabah. Perusahaan multifinance memberikan manfaat 

bagi masayarakat kecil dalam dunia usaha, perusahaan ini dapat memberikan pinjaman 

berupa modal usaha.  

Dengan maraknya financial technology di masyarakat Indonesia menarik investor untuk 

berinvestasi disektor multifinance, namun sebelum melakukan investasi perlu dilakukan 

analisa terlebih dahulu untuk memilih dimana perusahaan yang tepat untuk diinvestasikan, 

terdapat berbagai macam metode untuk memilih saham yang layak untuk diinvestasikan. 

Diperlukannya informasii iyang irelevan iuntuk ipara investori dalami prosesi pengambilan 

keputusani dalami berinvestasi dan informasi tersebut memberikan informasi baik keuangan 

maupun non keuangan. Informasi keuangan berupa informasi yang berbentuk laporan 

keuangan. Laporan keuangan adalah catatan informasi keuangan suatu perusahaan yang 

dapat menggambarkan kondisi dari perusahaan. Sehingga mempermudah untuk 

memustukan pengambilan keputusan investor agar dapat memprediksi kemampuan dalam 

memberikan return yang diinginkan dalam bentuk saham baik dalam bentuk dividen maupun 

capital gain. 

Berdasarkan data dari gambar 1.1 yang ditampilkan pada grafik diatas Perusahaan 

Multifinance dalam 3 tahun terakhir mengalami kenaikan yaitu Adira Dinamika Multi Finance 

Tbk. mengalami kenaikan 24% , BFI Finance Indonesia Tbk. mengalami kenaikan 21% , dan 

Mandala Multifinance Tbk. mengalami kenaikan 10%. 

Dana yang diperoleh dari investor mempunyai dampak pada perusahaan yaitu salah 

satunya perusahaan dapat melakukan ekspansi. Yang perlu diperhatikan dalam memperbaiki 

struktur modal adalah masalah profitability ratios dan solvency ratios perusahaan tersebut. 

Profitability dan solvency ratios harus diperhatiakan kestabilannya agar perusahan dapat 

berjalan dengan baik. Profitabilitas ialah kemampuan perusahan dalam hasil laba yang 
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didapatkan pada periode tertentu. Sedangkan Solvabilitas untuk melihat banyaknya hutang 

yang dimiliki dan kemampuan perusahaan untuk melunasinya. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
                                    Sumber : Sumber : idx.co.id 

Gambar 1. Grafik Perkembangan Perusahaan Multifinance 

 

Profitabilitas dan Kebijakan Hutang dapat diketahui melalui penghitungan dan 

pengolahan serta analisa data laporan keuangan perusahaan.iAnalisis ilaporan keuangani 

ialah alati yangi digunakani untuki mengetahuii kondisi ikeuangan perusahaann dimasa 

sekarang dan dimasa lalu yang ditujukan untuk menggambarkan tren pola perubahan 

tersebut, dengan adanya gambaran yang baik yang dihasilkan dari laporan keuangan 

perusahaan akan menimbulkan kepercayaan dalam diri para investor. Sehingga peluang yang 

ada membuat para investor dapat berinvestasi di sektor multifinance dengan melihat hasil 

kinerja perusahaan pada sektor multifinance yang diharapkan terus naik dan memberi 

keuntungan bagi para investor.  

Dari uraian setiap perusahaan berusaha agar dapat meningkatkan nilai kinerja keuangan 

dari perusahaan tersebut. Faktor-faktor yang meningkatkan kinerja perusahaan yang 

merupakan variabel dependen dari penelitian ini dilihat dari Return on Asset (ROA), dimana 

variabel independen yang dipilih antara lain meliputi profitabilitas, yaitu suatu rasio 

memnggambarkan efektivitas manajemen dan pengelolaan perusahaan, selain itu kebijakan 

hutang merupakan perbandingan total hutang dengan total aktiva, dan mengetahui 

kemampuan perusahaan untuk melunasi hutangnya. Dalam penelitian ini profitabilitas 

dilihati darii: Neti iProfit Margini (iNPM), iGross lProfit lMargin (lGPM), Sedangkan kebijakan 

Hutang dilihat idari: iDebt toi iEquity iRatio (DERi) , dan iDebt ito iAsset iRatio (iDAR). 

 

B. Metode 

Ada beberapa metode penelitian yang dapat digunakan. Namun, untuk penelitian ini 

dilakukan dengan lpеnеlitian lpеnjеlasan (iеxplanatory irеsеarch) melalui lpеndеkatan 

kuantitatif. lPenelitian pini imenggunakan iobyek iperusahaan isektor imultifinance iyang 

terdaftar ldi iBursa lEfek lIndonesia lperiode 2013-2018. lLokasi ipenelitian pini idilakukan 

pada iBursa iEfek lIndonesia imelalui iwebsite resminyai, yaitui http://www.idx.co.idl/. 
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Objek Penelitian yang akan diteliti adalah seluruh perusahan multifinance yangl terdaftarl 

dil Bursal Efekl lIndonesia periodei tahunn 2013i sampaii tahuni 2018. Alasan peneliti memilih 

perusahaan multifinance sebagai objek penelitian, karena masih jarang ditemukan penelitian 

terkait yang dianalisis pada perusahaan multifinance. Penelitian ini bertujuan untuk 

mengetahui pengaruh variabel independen yaitu profitabilitas dan kebijakan hutang terhadap 

variabel dependen yaitu kinerja perusahaan. Penelitian ini menggunakan data sekunder yang 

adalah laporan keuangan yang didapatkan melalui situs Bursa Efek Indonesia. 

Populasi adalah perusahaan-perusahaan multifinance yang terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia pada periode pengamatan tahun 2013 sampai dengan 2018. Sampel ialah bagiani 

daril jumlahl idan ikarakteristik iyang idimiliki ioleh ipopulasi. Sampeli yangl dipilih1 dalaml 

penelitiani inil menggunakani iteknik pengambilan isampel idengan purposive sampling, 

dengan kriteria sebagai berikut: 

1. Perusahaan multifinace yang terdaftar di BEI dari tahun 2013 sampai dengan tahun 2018.  

2. Laporan keuangan yang menggunakan rupiah.  

3. Melaporkani ilaporan keuangann lperusahaan secaral lberturut-turut padai ltahun 2013i 

sampai tahun 2018.  

4. Mempunyai ilaporan ikeuangan yangl telahl diauditl setiap tahunl dan berakhirl padal 

tanggall 31l lDesember selama periode tahun 2013 sampai tahun 2018.  

5. Laporani ikeuangan perusahaani imultifinance yang itidak imengalami ikerugian iselama 

periode tahun 2013 sampai tahun 2018  

Data dianalisis dengan program SPSS untuk mengetahui dan menguji hubungan variabel 

independen yaitu lNet lProfit lMargin (lNPM), lGross lProfit lMargin (lGPM), lDebt lto lEquity 

Ratio (lDER), ldan lDebt lto lAsset lRatio (lDAR) lterhadap lvariabel ldepenpen lyaitu lReturn on 

Asset (lROA) dengan mengumpulkan laporan keuangan tahun 2013-2018 yang terdapat di BEI. 

Kemudian melakukanl ianalisis istatistik deskriptifi idan iuji iasumsi iklasik untuki 

menghilangkan penyimpangan iyang mungkin terjadi pada analisis regresi, dan yang terakhir 

adalah melakukan uji hipotesis. 

 

C. Hasil dan Pembahasan 

1. Pengaruh lNet lProfit lMargin (NPMl) lTerhadap lReturn lon Assetl (lROA)  

Hasil penelitiian lyang telah dilakukan imenunjukkan ibahwa Netl lProfit lMargin (lNPM) 

berpengaaruh positiif lterhadap Returnn lon Assset (lROA) yang berarti terdapat pengaruh 

singnifikan antara variabel Net Profit Margiin (NPM) terhaadap variabel Return on Assset 

(ROA). Hal ini berarti ada hubungan positif antara lNet lProfit lMargin (iNPM) idengan 

Return on Assset (ROAi) yaitu semakiin tingggi Nett Profiit Margin (NPM) maka semakiin 

tinggi juga Return On Asset (ROA). Sebaliknya, jika semakin rendah Net Profiit Margiin 

(NPM) perusahaan maka Return On Asset (ROA) perusahaan semakin rendah. Net Profiit 

Margiin (NPM) ini memeberikan iperbandingan ilaba ibersih isetelah pajaki idengan 

penjualan. iSemakin ttinggi Net Profitt Margiin (NPM) isemakin baikl ioperasi iperusahaan. 
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Suatu Neti Profitt Margiin yang baikk bergantung ldari ijenis lindustri ldi imana 

perusahaan iberada (iSyamsudin dan Primayuta, 2010).  

Net Profitt Margiin (NPM) ialah lrasio iuntuk imengetahui serta menggambarkan 

kemampuan dalaml menghasilkanl labai bersihi daril opersional pokok (Kasmir, 2010). 

Tujuan rasio Nett Profiit Margiin (NPM) agar dapat mengetahui ilaba bersihi dengani 

membagi ilaba bersihl dengan ipenjualan. Laba bersih didapatkan dari pernguranan laba 

bersih sebelum pajak ddengan beban pajak perngahsailan, laba sebelum pajak 

penambahan dari laba operasional dan keuntungan lainnya. Lebih dari pada itu, Net Profiit 

Marginn (NPM) juga ialah perbandingan laba bersih setalah pajak dan penjualan. Dari 

penjelasan Nett Profiit Margin (NPM) berarti semakin tinggi angkanya maka efektifitas 

dalam menghasilakn laba bersih pun meningkat, sehinggai dengani imeningkatnya Neti 

Profit iMargin (iNPM) menggambarkan semakin ibaik kinerja perusahaan yang 

tergambarkan dalam Return on Asset (Satriya dan Wahyudi, 2017).  

Rasio ini berperan penting bagi operasional sebuah perusahaan karena menggambarkan 

strategi yang digunakan dapat mngendalikan beban usaha. semakin besar Nett Profiit 

Margiin semakin efisien dalam pengeluaran biaya. Semakin besar Net Profiit Margin 

(NPM), maka kinerja perusahaan akan semakin efisien sehingga Retuirn On Assset (ROA) 

akan meningkat.  

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Ainul Khamidah et al 

(2017) , Wahyudi (2017), dan Eria (2018) yang telah meneliti pengaruh Nett Profit Margiin 

(NPM) terhadap kinerja keuangan yaitu Return On Assset (ROA). Dari penelitain yang telah 

mereka lakukan menghasilkan ibahwa iNet iProfit Marginl (iNPM) iberpengaruh iterhadap 

Return lOn Asseet (ROAi).  

2. Pengaruh Gross Profiit Margiin (GPM) Terhadap Return on Assset (ROA)  

Hasili penelitiani yangi telahi dilakukani imenunjukkan bahwai Grosss Profiit iMargin 

(GPM) memiliki pengaruh ipositif terhadapl Return On Assset (ROA) yang berarti terdapat 

pengaruh signifikansi antara variabel Gross Profit Margiin (GPM) terhadap variabel Return 

on Assset (ROA). Hal tersebut berarti bahwa semakin tinggi Gross Profiit Margiin (GPM) 

maka semakin tinggi juga Return On Assset (ROA). Sebaliknya, jika semakin rendah Gross 

Proffit Marrgin (GPM) maka semakin rendah juga Returrn On Assset (ROA).  

Gross Profit Margiin (GPM) merupakan kemampuan efisiens produkisi dan kemamapuan 

penjualan (Harahap, 2010). iGross Profiti Marginl (GPMi) ialah perbandinganl llaba ikotor 

dengan ipenjualan. Keadaan operasi perusahaan akan baik apabila besarnya Gross Profiit 

Margiin (GPM) semakin baiik, hal tersebut menunjukan jumlah harga pokok penjualan 

akan lebih rendeah apabila dibandingkan dengan harga penjualan, pun sebaliknya apabila 

Grosss Profiit Margin (GPM) rendah makan pengaruhnya semakin rendah kinerja 

perusahaannya.  

Grosss Proffit Margiin (GPM) atau laba kotor bertujuan untuk mengtahui laba kotor 

perushaan yang dipengaruhi nilaii hargal pokokl ipenjualan. iGross Profiit Marrgin (GPM) 

yangi meningkatl memberikan indikasil bahwal semakinl tinggi tingkatl kembalianl 
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keuntunganl kotorl atas penjualan bersih. Jika nilai Gross Profit Marrgin (GPM) perusahaan 

besar, maka laba kotor lebih besar dari penjualan. Olehi karenai itui, semakinl tinggil nilail 

laba ikotor makal semakini ibesar iGross iProfit iMargin (iGPM).  

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian Samosir et al (2019) yang menyatakan bahwa 

Grosss Profiit Margiin (GPM) sangat berpengaruh terhadap kinerja keuangan yaitu Return 

on Assset (ROA). Sedangkan penelitian ini tidak sejalan dengan hasil penelitian Ainul 

Khamidah et al (2017) yang menyatakan bahwa Gross Proffit Marrgin (GPM) tidak 

berpengaruh terhadap kinerja keuangan yaitu Returni oni Asset (ROAi).  

3. Pengaruhi Debti toi Equityi Ratioi (DERi) Terhadapi Returni oni Asseti (ROAi)  

Hasili penelitian menunjukkani bahwai Debti toi Equityi Ratioi (DERi) tidak berpengaruhi 

terhadapi Returni oni Assset (ROAi). Hal tersebut berarti bahwa naik turunnya Debbt to 

Equiity Ratio (DER) tidak berdampak terhadap besarnya Return On Assset (ROA).  

Menurut Kasmir (2014) dinyatakan bahwa Debt to Equitty Ratio (iDER) idigunakan iuntuk 

mengetahuil idana lyang disediakanl ikreditur idengan pemilik, lyang berarti lrasio inil 

digunakan iuntuk imengetahui modaln iyang idijadikan isebagai jaminanl hutangl.  

Sehingga dapat disimpulkan rasio Debt to Equity Ratio (DER) dapat digunakan untuk 

mengetahui kemampuan perusahaan dalam menunaikan hutangnya yang berasal dari 

modal perusahaan. Semakin tinggi rasio Debt to Equitty Ratio (DER) menunjukan bahwa 

solvabilitas perusahaan rendah karena kemampuan dalam melunasi hutangnya rendah, 

hal ini mencerminkan resiko perusahaan relatif tinggi. Debtt to Equitty Ratioi (DERi) ialah 

rasioi yangi digunakani untukl menghitungl utangl danl imodal, agar bias melunasi 

hutangnya. Debti toi equityi ratioi padai setiapl perusahaani tentui iberbeda-bedai, 

tergantungi karakteristiki bisnisi dani keberagamani arusi kasnyai (Marusya dan 

Magantar, 2016). Perusahaan yang arus kasnya stabil mempunyai rasioi yangi lebihi tinggil 

daril rasiol kasl yangl kurangl stabili. Berdasarkann hali tersebuti maka dapati diketahui 

bahwai tidak ada ketergantungan pasti antara Debtt to Equitsty iRatio (iDER) iterhadap 

Return iOn Assset (ROAi) dikarenakan tentunya setiap perusahaan memiliki karakteristik 

yang berbeda.  

Hasil ini sejalan dengan penelitian Ainul Khamidah et al (2017) dan Samosir et al (2019) 

yang menyatakan dalam penelitiannya didapatkan hasil bahwa Debti toi Equiityi Ratiioi 

(DERi) tidaki berpengaruhi terhadapi Returni Oni Asset (ROA). Sedangkan menurut 

Alfarizi dan Abdul (2014), dan Anwar (2019) yang menyatakan bahwa Debti tol Equityl 

Ratiol (DER) memilikil pengaruhl terhadapl Returni Onl Assetl (ROAi) yang berarti 

penelitian inil tidak isejalan idengan hasil penelitian mereka.  

4. Pengaruh Debt to Asset Ratio (DAR) Terhadap Return on Asset (ROA)  

Hasil penelitian menunjukkan bahwa Debt to Assset Ratiio (DAR) berpengaruh positif 

terhadap Return On Asset (ROA) yang memiliki pengaruh signifikansi antara variabel Debt 

to Assset Rattio (DAR) terhadap variabel Return on Assset (ROA). Hal tersebut menunjukkan 

bahwa besar kecilnya Debt to Asset Ratio (DAR) mempengaruhi naik turun Return On Assset 

(ROA). Berarti bahwa semakin tinggi Debt to Assset Ratiio (DAR) maka semakin tinggi juga 
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Return On Assset (ROA). Sebaliknya, jika semakin rendah Debt to Assset Rattio (DAR) maka 

semakin rendah juga Retturn On Asseet (ROA). Berdasarkan uraian tersebut, berarti 

hipotesis Ha4 yang berbunyi Debt to Asset Rattio (DAR) memiliki pengaruh positif 

signifikan terhadap Return on Asseet Returtn on Assset (ROA) diterima.  

Debt ito iAsset iRatio (lDAR) ialah lrasio luntuk mngetahui perbandinganl itotal hutang 

dengan itotal iaktiva, berarti iseberapa ibesar kativa iperusahaan berpengerauh terhadap 

pengelolaan aktiva. Semakin tinggi Debbt to Assset Rattio (DAR) akan berdampak pada 

besarnya kinerja keuangan suatu perusahaan. Perusahaan profit biasanya meminjam 

modal lebih sedikit. Hal tersebut dikarenakan perusahaan yang menguntungkan akan 

selalu mempunyai dana yang banyak. Menurut pecking order theory, dijelaskan mengapa 

perusahaanyang profit pada umumnya akan meminjam modal dalam jumlah sedikit. Hal 

ini bukan karena kesengajaan agar memiliki target rasio hutang yang kecil, namun lebih 

dikarenakan perusahaan membutuhkan external financing yang rendah. Perusahaan 

dengan rasio hutang yang tinggi, akan berdampak pada laba yang dihasilkan sehingga 

tidak mampu melunasinya, khususnya Bunga pinjaman bank. Hal tersebut bisa 

mengakibatkan terjadi gagal bayar dan bangkrut, sehingga ikinerja keuangani iperusahaan 

yang diproksikani olehi iReturn lOn Assetl (lROA) juga akan menurun.  

Hasil tersebut sejalan dengan penelitian Azis dan Hartono (2017) yang menyatakan bahwa 

Debt to Assset Ratiio (DAR) iberpengaruh isignifikan iterhadap ikinerja keuanganl lyang 

diproksikan denganl Retuirn lOn lAsset (lROA). lSedangkan menurut Alfarizi dan Abdul 

(2014) yang menyatakan bahwa Debt to Asset Rattio (DAR) tidak berpengaruh terhadap 

kinerja keuangan yang diproksikan dengan Retuirn On Asset (ROA) yang berarti penelitian 

ini tidak sejalan dengan hasil penelitian mereka. 

 

D. Kesimpulan 

Adanya pengaruh yang dilakukan secara uji simultan bahwa model penelitian diterima, 

adanya pengaruh yang dilakukan secara uji parsial pada variabel Net Profit Margiin (NPM), 

Gross Profiit Margin (GPM), dan Debt to Assset Ratio (DAR) terhadap Return on Asset (ROA), 

dari seluruh ivariabel iyang idiuji, terdapat ivariabel iDebt ito Equiity Ratiio (iDER) iyang 

itidak berpengaruhl terhadapl lReturn on Asset (ROA). 
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